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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan Brainstorming dapat meningkatkan kompetensi guru kelas SPF-SDN Ngadikerso 01 dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rendahnya kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah mempengaruhi kualitas dan hasil pembelajaran. Oleh karenanya kepala sekolah ditumtut menggunakan metode yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya dalam menyusun RPP yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah (PTS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang terdiri dari dua siklus. Sampel dalam penelitian ini adalah guru kelas SPF-SDN Ngadikerso 01 dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Teknik yang digunakan untuk analisis data adalah uji deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan guru kelas dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Kata Kunci: metode brainstorming, peningkatan kemampuan guru kelas, kompetensi menyusun RPP

Abstract
The purpose of this study was to find out whether the application of Brainstorming could increase the competency of the teachers of the Ngadikerso 01 SPF-SDN class in preparing Learning Implementation Plans (RPP). The low ability of teachers in preparing lesson plans (RPP) has affected the quality and learning outcomes. Therefore school principals are required to use effective methods in increasing teacher competence, especially in preparing lesson plans that are in accordance with the characteristics of students. The type of research used in this research is school action research (PTS). This study used a qualitative approach consisting of two cycles. The sample in this study was the teachers of the SPF-SDN Ngadikerso 01 class using the sampling technique, namely total sampling. The technique used for data analysis is descriptive test. The results of the study showed that there was an increase in the class teacher's ability to prepare lesson plans.

Keywords: brainstorming method, classroom teacher capability improvement, competence in preparing RPP
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PENDAHULUAN
Rencana Pelaksanaan Pendidikan merupakan suatu rancangan kegiatan pembelajaran yang disusun oleh seorang guru. Kemendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses menyatakan bahwa standar proses pada jenjang pendidikan dasar meliputi proses perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian dan pengawasan pembelajaran. Berdasarkan pada standar proses maka seorang guru perlu melakukan perencanaan terhadap perangkat pembelajaran sebagai acuan dalam menyajikan pembelajaran (Harnieti, 2021; Laoli, Dakhi & Zagoto, 2022). RPP menggambarkan serangkaian kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir kegiatan (Fatimah, 2022). RPP yang baik akan menggambarkan seluruh kegaitan secara rinci dan terarah dan sesuai dengan Kemendikbud No. 22 Tahun 2016. Kegiatan secara rinci mengandung arti bahwa pada setiap komponen terdapat langkah kegiatan yang operasional. Terarah berarti, dalam RPP tersebut ada kesinambungan antara tujuan pembelajaran, indikator, kegiatan pembelajaran dan evaluasi (Kamiludin, 2021; Zagoto, Yarni & Dakhi, 2019). 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, kemampuan seorang guru dalam menyusun RPP menjadi bagian yang tak terpisahkan. Sebab keberadaan RPP dapat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran. Jika RPP tersebut baik, maka langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan juga akan menjadi baik. Selain itu, rendahnya kualitas RPP yang dihasilkan guru akan berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pembelajaran (Harnieti, 2021). Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan upaya peningkatan kemampuan guru harus diprogramkan secara baik dan berkesinambungan, sehingga guru menjadi lebih profesional. Agar guru dapat menyusun RPP yang baik, guru perlu dilatih komptensinya mengenai bagaimana teknik dalam merencanakan pembelajaran yang baik (Sari & Noor, 2022).
Untuk itu dilaksanakan berbagai macam kegiatan yang dapat meningkatkan profesionalitas guru, misalnya adanya kegiatan pendidikan dan latihan (diklat), workshop, seminar dan berbagai kegiatan profesi guru yang terbentuk melalui forum kelompok kerja guru (KKG). Tujuannya adalah, agar kemampuan profesional guru mulai dari merencanakan, menyajikan dan mengadakan tindak lanjut pembelajaran terus meningkat, serta tanggap terhadap perubahan (Timor et al., 2020).
Meskipun telah ada berbagai pihak yang telah menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan peningkatan mutu, akan tetapi berbagai upaya peningkatan kemampuan profesional guru masih belum membawa banyak perubahan. Hal ini terbukti dari hasil dua kali supervisi akademik terhadap guru-guru di SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono yang telah dilakukan pada semester I tahun pelajaran 2021/2022. Hasil supervisi akademik yang pertama mendapatkan informasi bahwa RPP yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran adalah RPP buatan kelompok kerja. Setelah dilakukan pembinaan, RPP yang digunakan dalam pembelajaran adalah RPP buatan guru itu sendiri. Meskipun demikian keduanya masih meninggalkan kesan bahwa sebagian besar guru kelas SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono (4 guru dari 10 guru kelas) belum dapat menyusun RPP dengan benar. Secara umum kekurangan mereka terdapat pada cara menyusun indikator, kegiatan pembelajaran dan menyusun alat tes (evaluasi). Rendahnya kemampuan tersebut, pada akhirnya juga mempengaruhi kualitas dan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan analisis, setidaknya ada tiga faktor yang menyebabkan timbulnya masalah di atas. Faktor-faktor tersebut adalah:
Pertama, adanya perbedaan latar belakang pendidikan guru SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono, brijazah S1. Dua latar belakang ini menyebabkan persepsi tentang penyusunan RPP menjadi berbeda. 
Kedua, sebagian besar guru SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono telah mengabdi menjadi PNS > 15 tahun. Dengan lamanya menjadi guru tersebut, maka ada beberapa pola, sikap dan perilaku guru dalam mengajar atau dalam merencanakan pembelajaran telah mengkristal dan tidak tanggap terhadap perubahan yang dikehendaki. Padahal perubahan kebijakan pendidikan sangat dimungkinkan dapat terjadi setiap saat.
Ketiga, munculnya persepsi bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh kelompok dalam satu Daerah Binaan (Dabin), sehingga para guru tidak perlu repot-repot untuk menyusun RPP sendiri. Padahal tuntutannya tidak demikian, menyusun RPP merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi (tupoksi) guru. Berdasarkan temuan-temuan di atas, sekiranya diperlukan langkah nyata oleh berbagai pihak terutama kepala sekolah dalam membimbing para guru agar dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan sekolah (PTS). PTS oleh kepala sekolah adalah suatu jenis penelitian yang dirancang untuk dapat memperbaiki cara mengajar guru melalui serangkaian pendampingan atau bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku supervisor. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menyajikan data penelitian secara deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan observasi terhadap kegiatan guru dalam menyusun RPP dan melakukan wawancara dengan guru untuk membahas masalah yang dialami guru dan tanggapan guru terhadap pelaksanaan metode Brainstorming dalam penyusunan RPP.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk penilaian penyusunan RPP berdasarkan pada kelengkapan komponen RPP seperti yang tertuanh dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah khususnya yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono. Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru kelas sebanyak sepuluh orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kondisi Awal
Menyusun RPP merupakan sebagian dari tugas profesi dari seorang guru. Ungkapan ini membawa pengaruh bahwa setiap kali akan mengajar seorang guru harus menyusun RPP. Meskipun demikian, keberadaan yang diharapkan berbeda dengan kenyataan. Hingga saat ini, masih ada guru-guru yang bersikap pragmatis. Mereka cenderung menggunakan RPP yang dibuat oleh kelompok kerja, memfotocopy RPP karya teman atau membeli RPP instant (Ahmad & Bawaneh, 2018).
Keberadaan sikap guru seperti tersebut di atas, juga dialami oleh guru-guru di SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono. Hampir semua guru menggunakan RPP cetak yang dibuat oleh kelompok kerja. Kenyataannya justru lebih dari itu. Keberadaan RPP cetak semata-mata untuk mengelabuhi, kepala sekolah, pengawas maupun assesor akrediatasi. Hal ini terbukti ketika diadakan supervisi. Ketika ditanya tentang RPP mereka menunjukkan bentuk RPP cetak.
Kenyataan di lapangan tersebut sangat memprihatinkan. Dengan menggunakan RPP Cetak (buatan kelompok kerja/membeli di toko) tentu ada beberapa yang kurang relevan dengan situasi dan kondisi dengan Lingkungan SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono. Karena itu, dalam praktik pembelajaran RPP tersebut cenderung ditinggalkan. Pola Mengajar guru seperti sedia kala. Mengajar tanpa arah dan tujuan pasti. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa.

b. Siklus I (pertama)
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan antara lain: mempersiapkan pokok permasalahan yang akan dikaji (diantaranya adalah cara menetapkan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi). Pelaksanaan Brainstorming dan yang terakhir memeriksa RPP buatan guru.
Tahap pelaksanaan tindakan siklus I merupakan aktualisasi dari semua yang tertuang dalam perencanaan. Brainstorming dilaksanakan selama 3 minggu , yang dimulai dari minggu keempat bulan Januari sampai dengan minggu kedua bulan Februari 2022. Tindakan yang dilakukan pada minggu pertama sebagai penjajagan sekedar untuk mengetahui sampai sejauh mana persepsi guru terhadap RPP. Secara umum mereka mempunyai persepsi bahwa adanya RPP cetak sangat membantu guru dengan alasan lebih praktis. Padahal tidak demikian. Dari hasil catatan lapangan, keadaan yang terjadi justeru sebaliknya. Ada semacam ketidakcocokan antara RPP cetak dengan kondisi yang diinginkan. 
Untuk mengetahui lebih jauh, peneliti berupaya untuk menganalisis hubungan antara buku paket, RPP dan media pembelajaran. Ternyata setidaknya ada dua unsur yang tidak saling berhubungan. Informasi hasil analisis RPP, buku paket dan media pembelajaran, sebagai bekal untuk melakukan brainstorming. Metode yang digunakan adalah putaran bebas. Artinya ketika Kepala sekolah menyampaikan masalah yang akan dibahas, mempersilahkan kepada semua guru untuk menyampaikan gagasannya. Siapapun guru yang siap, dialah yang pertama kali menyampaikan gagasan. Begitu dan seterusnya. 
Pola ini diterapkan pada awal tindakan siklus I yaitu pada minggu pertama. Akibatnya arah brainstorming tidak menuju kepada perihal yang kurang substantif. Kepala sekolah harus bekerja keras untuk memusatkan pembicaraan agar jalannya brainstorming menjadi efektif dan efisien. Hal ini semakin dipersulit oleh adanya kegiatan jalan sehat untuk memperingati HUT Kabupaten Brebes dan hari libur nasional yaitu hari raya imlek yang jatuh pada hari kamis tanggal 3 Februari 2022. 
Belum sempurnanya pelaksanaan tindakan siklus I, mengakibatkan beberapa perencanaan yang telah disusun dalam pelaksanaannya menjadi kurang optimal. Brainstorming yang sesungguhnya digunakan untuk mengumpulkan informasi/ide/gagasan, beralih fungsi menjadi kegiatan investigasi, yang bersifat mengorek keterangan dari para saksi yan tidak lain ada para guru kelas. Pada sisi yang lain, guru kelas yang sesungguhnya sebagai subjek penelitian yang akan ditingkatkan kompetensinya juga masih terpengaruh oleh kebiasaan lama, selalu memperlambat pekerjaan. Hal ini terbukti dari sikap mereka yang kurang tanggap terhadap tugas untuk menetapkan tujuan, secara mereka tidak mengerjakan tugas itu. Mau tidak mau dengan adanya sikap seperti ini maka peneliti mengelola brainstorming dengan menggunakan pendekatan struktural dan normatif. Ternyata setelah menggunakan kedua pendekatan ini para guru mau untuk mencoba menyusun RPP.
Tahap pengamatan dilakukan oleh kolaborator. Dia adalah seorang guru tidak tetap di SPF-SDN Ngadikerso 01 Sumowono yang mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Selama tindakan berlangsung pengamat duduk di samping peneliti. Dia bertugas mencatat semua fenomena yang tampak pada waktu pelaksanaan tindakan.
Data yang berhasil direkam oleh pengamat antara lain: pelaksanaan tindakan tidak sesuai dengan rencana yang ditetapkan, pelaksanaan tindakan tidak berjalan secara optimal, kurang efektif dan efisien, peneliti dalam merencenakan waktu kegiatan kurang matang karena berbenturan dengan agenda kegiatan yang lain. Dengan kata lain bahwa tindakan yang dilakukan masih kurang baik. Di akhir tindakan para guru ditugaskan untuk mencoba menyusun RPP, yang bersifat bebas tidak terikat dengan kelas, waktu dan materi pelajaran.
Di atas telah disebutkan bahwa pelaksaan tindakan tidak berjalan secara optimal. Akan tetapi hasil penilaian terhadap RPP buatan guru berpredikat baik. Disini ada sesuatu yang tidak nyambung. Untuk itu dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan dengan teman sejawat. Melalui diskusi dapat diketahui bahwa dalam pada waktu brainstorming berlangsung, hanya didominasi oleh beberapa orang, sementara yang lain tidak memberikan kontribusi yang positif.
Adanya dominasi pembicaraan oleh guru tertentu, menjadikan jalannya Brainstorming seolah-olah tanpa tujuan. Pembicaraan menjadi tidak terfokus pada masalah yang sedang dikaji. oleh karena itu, RPP buatan guru pada siklus I masih ada beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. Kekurangan ini tampak pada tidak meratanya perolehan skor yang tertera pada instrumen penilaian RPP. pada satu sisi memperoleh skor 3 atau 4 sedangkan pada sisi yang lain memperoleh skor 1 atau 2. Data yang memperoleh skor 2 terdapat pada uraian kegiatan ke 2 yaitu menentukan cara untuk mencapai tujuan, dan uraian kegiatan ke 8 yaitu menentukan alat untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan deskripsi refleksi tersebut, maka diperlukan langkah-langkah rumusan baru untuk memperbaiki jalannya Brainstorming. Sebab jalannya Brainstorming akan mempengaruhi kemampuan guru dalam menyusun RPP.

c. Siklus II (kedua)
Perencanaan pada siklus II difokuskan kepada permasalahan yang dihadapi pada siklus I. langkah-langkah perencanaan sama seperti yang dilakukan pada siklus I yang meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan brainstorming dan hasil dari brainstorming berupa kemampuan guru dalam menyusun RPP.
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II berorientasi kepada upaya untuk memperbaiki jalannya Brainstorming. Hal-hal yang direncanakan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan topik yang akan dibahas dalam brainstorming siklus II.
2. Merubah metode yang akan digunakan dalam brainstorming dari putaran bebas menjadi metode putaran teratur
3. Fasilitator lebih aktif dalam melempar pertanyaan
4. Mengurangi pertemuan dari seminggu empat kali menjadi seminggu dua kali
Pelaksanaan (action) pada siklus II berlandaskan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Berkenaan dengan masalah yang dihadapi pada siklus I, maka pelaksanaan brainstorming kali ini lebih terarah. Topik pembahasan lebih sistematis dimana pada setiap minggunya mempunyai target/tujuan yang hendak di capai. Topik pada minggu pertama membahas tentang media pembelajaran, minggu kedua mengenalkan jenis-jenis media pembelajaran dan topik pada minggu ke III adalah menentukan media pembelajaran yang akan diterapkan pada RPP.
Brainstorming yang dilakukan untuk membahas topik-topik tersebut menggunakan metode putaran teratur. Metode putaran teratur merupakan suatu metode dimana para peserta diskusi diberi kesempatan yang sama secara berurutan, dari kelas rendah (kelas I) menuju ke kelas tinggi (kelas VI) dan sebaliknya. Dengan cara seperti ini membuat para guru menjadi lebih siap dan tanggap terhadap segala sesuatu yang sedang dibahas. Untuk mengurangi kejenuhan guru, pertemuan yang tadinya dilaksanakan 4 hari, menjadi 2 kali dalam satu minggu. Pengurangan intensitas pertemuan ini dimaksudkan agar para guru selalu fresh dalam kegiatan Brainstormin.
Dengan perencanaan yang lebih matang, kualitas Brainstorming menjadi lebih baik dan terarah. Fokus kajian menjadi semakin jelas. Untuk itu dikatakan bahwa pelaksanaan Brainstorming pada siklus II berjalan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu sudah sewajarnya kalau tindakan siklus II lebih berhasil jika dibandingkan dengan tindakan siklus I.
Pada tahap pengamatan, pengamat/petugas yang dimintai bantuan untuk mengamati kegiatan tetap sama seperti yang dilakukan pada siklus I. Berdasarkan catatan hasil pengamatan, maka dapat diketahui bahwa tindakan (brainstorming) yang dilakukan pada siklus II ini lebih sistematis, efektif dan efisien. 
Sistematis mengandung arti bahwa Brainstorming dilaksanakan secara bertahap dari pengertian dasar tentang media pembelajaran, jenis-jenis media pembelajaran dan cara menentukan media pembelajaran yang tepat diterapkan pada RPP. dari keterlibatan peserta saat mengikuti brainstorming, tampak sekali urutan teratur mulai dari guru kelas I menuju ke pada guru kelas VI atau sebaliknya. Efektif mengandung arti bahwa Brainstorming yang dilaksanakan pada siklus II, tidak meninggalkan permasalahan baru. Hal ini dikarenakan setiap pertemuan masalah tersebut dapat dikaji secara tuntas. Efisien berarti bahwa meskipun alokasi waktunya dikurangi, akan tetapi tujuan dilaksanakannya brainstorming dapat tercapai (Lase, 2022; Saraswati, 2021).
Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun RPP. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan tindakan dan hasil pengamatan siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan Brainstorming yang dilakukan pada siklus II telah berhasil. Refleksi ini berarti bahwa penerapan Brainstorming dapat meningkatkan kemampuab guru dalam menyusun RPP.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan
	Pra Siklus
	Kompetensi guru dalam menyusun RPP semuanya berpredikat C

	Siklus I
	Kompetensi guru dalam menyusun RPP 9 guru berpredikat B, dan 1 guru berpredikat C

	Siklus II
	Kompetensi guru dalam menyusun RPP 9 guru berpredikat A , dan 1 guru berpredikat B

	Refleksi
	Guru yang kompetensi menyusun RPP rendah semakin berkurang dari berpredikat C menjadi A


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebelum dilaksanakannya tindakan (Brainstorming) kompetensi guru dalam menyusun RPP masih sangat rendah. Kemudian dilakukanlah tindakan pada siklus I dan menunjukkan sedikit peningkatan. Pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup siginifikan. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar guru memperoleh predikat A dalam penyusunan RPP sesuai ketentuan, karakteristik peserta didik dan sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah tentang penerapan Brainstorming untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP, maka telah dapat dibuktikan secara empiris bahwa penerapan Brainstorming dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP. Kenyataan ini dibuktikan dengan banyaknya guru yang kompetensi rendah semakin berkurang. Jika sebelumnya banyak guru yang meraih prediket C dan B, setelah diterapkannya metode Brainstorming, sebagian besar guru kelas meraih kompentesi dengan predikat A dalam hal penyusunan RPP.
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